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ABSTRAK 

Teh merupakan minuman dengan kandungan kafeina, dibuat melalui proses infus dengan cara menyeduh daun, 

pucuk daun, atau tangkai daun yang dikeringkan dari tanaman dengan air panas. . Teh tidak hanya dikenal di 

indonesia tapi juga hampir diseluruh dunia. Kandungan senyawa pada teh antara lain (katekin) polifenol 30-

40%, kafein, minyak atsiri dan tanin. Salah satu tanaman yang telah lama dipercaya sebagai antibakteri adalah  

bawang putih. Kandungan alicin pada bawang putih dapat bersifat bakterisid. Shigellosis adalah infeksi yang 

terjadi dikolon yang disebabkan oleh bakteri shigella  dysenteriae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas larutan infusa teh dan bawang putih terhadap bakteri shigella dysenteriae. Pada penelitian ini dibuat 2 

larutan infusa teh dan bawang putih dengan variasi hari uji ke-1,3,5,7,9 dan hari ke-11 dengan penggunaan 

kontrol positif ciprofloxacin dan aquadest sebagi uji negatif. Pada  hasil penelitian ini menunjukan adanya 

aktivitas larutan infusa teh bawang putih dan  didapat zona hambat tertinggi untuk larutan 1 pada hari ke-11, 14 

mm dan untuk larutan 2 pada hari ke-9 16 mm. 

Kata kunci: Alicin, katekin Shigella dysenteriae 

Pendahuluan  

Teh merupakan minuman yang sangat umum bahkan kebiasaan minum teh hampir dikenal diseluruh 

dunia. Menurut beberapa hasil penelitian yanng sudah banyak dilakukan teh memiliki senyawa aktif 

yang dapat mengobati penyakit ringan dan mencegah penyakit berat. (ajisaka. 2012). 

Seiring dengan berkembangnya industri teh di indonesia, produksi teh nasional terus meningkat 

pertahunya. Bahkan selama kurun waktu 1980-2014 terjadi peningkatan (produksi teh dalam bentuk 

keringnya). (kementerian pertanian, 2015). Kandungan senyawa pada daun teh antara lain polifenol 

30-40%, minyak atsiri, tanin dan kafein. Katekin merupakan golongan flavonoid yang terkenal dari 

teh (tawoha & balitteri. 2013). 

Bawang putih merupakan salah satu tanaman yang dipercaya berkhasiat sebagai antibakteri dan 

diketahui memiliki aktivitas terhadap bakteri patogen (jeanna. 2015). Pada bawang putih per 100 gr 

mengandung vitamin B1 0,22 mg, vitamin C 15 mg, lemak 0,20 gr, protein 4,5 gr, 95 kalori, kalsium 

49 mg, posfor 134 mg dan besi 1 mg. Bawang putih memiliki zat aktif alicin, enzim alinase, sativine, 

germanium, selenium,skordinin dan bermanfaat sebagai bakterisida dan fungisida (desintha. 2007). 

Alicin merupakan komponen biologis pada bawang putih dan berperan memberikan aroma yang khas 

pada bawang putih saat terjadi kerusakan atau terpecah. Kerusakan bentuk atau terpecahnya bawang 

putih dapat mengaktifkan enzim alinase yang memetabilisme aliin menjadi alicin. Dalam betuk 

aktifnya berperan sebagai antibiotik didalam tubuh manusia. (rika.2017). Shigellosis merupakan 

penyakit yang terjadi pada kolon yang diakibaktan karena infeksi bakteri shigella. Gejala yang dapat 

terjadi seperti nyeri perut, diare cair akut, tenesmus dan disertai demam (bangkele,  et al. 2015).  
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Melihat dari khasiat diatas dan belum ada yang melakukan peneliti kombinasi teh dan bawang putih. 

Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian mengenai uji aktivitas larutan infusa teh dengan 

penambahan bawang putih terhadap bakteri shigella dysenteriae. 

Metode  

Alat dan bahan  

1. Alat  

Cawan petri, pipet volum, jarum ose, inkubator, mikropipet, autoclave, drysterilisator, batang  

pengaduk, gelas kimia, erlenmeyer, kaca arloji, mortir dan stemper, kapas, alumunium foil dan alat-

alat labolatorium lain yang digunakan dalam penelitian. 

2. Bahan  

Aquadest, teh hitam, bawang putih, ciprofloxacin tablet 500 mg, NaCl fisiologis 0,9%, agar nutrisi 

dan bakteri shigella dysenteriae. 

Cara kerja  

1. Pembuatan media  

Pada label wadah nutrien agar tertera untuk pembuatan 28g/l.  

Pembuatan: nutrien agar yang digunakan pada penelitian ini adalah 8,4 g dimasukan kedalam 

erlenmeyer kemudian di larutkan dengan 300 ml aquadest serta dipanaskan sampai dirasa cukup dan 

angkat, kemudian tutup dengan sumbat dan bungkus lalu sterilkan pada autoclave selama 15 menit 

dengan suhu 121°C. 

2. Kultivasi  

Untuk memperoleh biakan bakteri dari bakteri induk diambil satu ose (ose bulat) kemudian masukan 

kedalam media nutrient agar miring dan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. 

3. Pembuatan standar MC Farland 0,5 

Standar MC Farland digunakan sebagai pembanding terhadap kultur bakteri yang tersuspensi secara 

visual atau menggunakan turbidimeter.  

Cara pembuatan: siapkan tabung reaksi kemudian tambahkan asam sulfat 1% 9,95 ml lalu 0,5 ml 

barium klorida 1% kemudian tutup rapat dan selanjutnya dapat digunakan sebagai larutan standar 

untuk suspensi bakteri uji. 

4. Pembuatan suspensi bakteri 

Siapkan tabung reaksi dan isi dengan 10 ml NaCl fisiologis 0,9% kemudian ambil satu ose bakteri 

hasil kultivasi masukan kedalam tabung reaksi tersebut dan bandingkan dengan standar MC Farland 

0,5 

5. Pembuatan kontrol positif (ciprofloxacin) 

Kontrol positif yang digunakan adalah larutan ciprofloxacin 30 ppm. Larutan induk 1000 ppm, dibuat 

menjadi 500 ml, kemudian dilakukan pengenceran bertahap dan diambil 3 ml dari larutan konsentrasi 

50 ppm dan di larutkan dengan 50 ml. 

6. Uji aktivitas  

Uji aktivitas ini menggunakan metode sumuran 

Siapkan 2 cawan petri lalu tambahkan 200 µl suspensi bakteri, tambahkan 20 ml media nutrient agar 

homogenkan dan biarkan memadat, buat 4 lubang sumuran pada tiap cawan petri, masukan larutan uji 

1 50 µl, larutan uji 2 50 µl, kontrol positif 50 µl, dan kontrol negatif 50 µl pada tiap lubang sumuran. 

Kemudian inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C, setelah 24 jam amati dan ukur zona hambat 

yang terbentuk menggunakan jangka sorong (Budiman et all, 2015) 

Hasil Dan Pembahasan  

1. Determinasi tanaman  

Determinasi dilakukan di universitas padjajaran jatinangor (UNPAD) dari hasil determinasi di peroleh 

data hasil taksonomi tanaman yang digunakan mulai dari kingdom hingga species. Berikut taksonomi 

hasil determinasi Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida, Ordo Theaales, 

Famili Theaceae, Genus Camellia, Spesies Camellia sinensis (L.) Kuntze. 
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2. Larutan teh dan bawang putih 

Di buat 2 larutan infusa teh dari simplisia 10 gram dengan pelarut 500 ml. Dipanaskan hingga suhu 

90°C selama 15 menit kemudian disaring dan didinginkan kemudian untuk larutan 1 di tambahkan 25 

gr bawang putih dan larutan 2 50 gr bawang putih (dipecah) dan didapat volume larutan akhir untuk 

larutan 1. 200 ml dan larutan 2 210 ml.  

3. Kultivasi  

Kultivasi atau pembiakan bakteri dilakukan dengan diinokulasikan kedalam nutrient agar miring dari 

bakteri induk dengan menggunakan ose bulat dengan di goreskan secara zigzag lalu diinkubasi pada 

suhu 37°C selama 24 jam. 

4. Kontrol positif  

Kontrol positif yang digunakan adalah suspensi ciprofloxacin 30 ppm. 2 tablet ciprofloxacin 500 mg 

digerus kemudian timbang 500 mg kemudian dilarutkan dengan 500 ml pelarut, larutan induk 

konsentrasi 1000 ppm kemudian dilakukan pengenceran bertahap dan diambil 3 ml dari larutan 

konsentrasi 50 ppm dan dilarutkan dengan 50 ml pelarut. 

5. Kontrol negatif  

Kontrol negatif yang digunakan adalah aquadest yang disterilisasi dahulu dalam autoclave pada suhu 

121°C selama 15 menit. 

6. Uji aktivitas larutan infusa teh dan bawang putih 

Perlakuan pada pengujian dari hari ke-1,3,5,7,9, dan 11. Dibuat media uji terlebih dahulu pada cawan 

petri dengan 4 lubang sumuran, setiap lubang diisi 50 µl larutan 1 (25 gr bawang), larutan 2 (50 gr 

bawang), kontrol positif dan kontrol negatif. Bungkus dan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C 

setelah 24 jam diamati zona yang terbentuk pada media hasil  uji dan ukur menggunakan jangka 

sorong (Budiman et all, 2018). Hasil uji aktivitas dapat dilihat pada tabel 4.1  

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Aktivitas Larutan Infusa Teh Dan Bawang Putih Terhadap 

Shigella dysenteriae 

Diameter (mm) 

hari kontrol positif 

Standar 

deviasi larutan 1 

Standar  

deviasi larutan 2 

Standar  

deviasi 

1 30 31 30,5±0,70 9 11 10±1,41 10 11 10,5±0,70 

3 32 31 32,5±0,70 11 13 12±1,41 12 13 12,5±0,70 

5 32 32 32±0 11 13 12±1,41 12 11 11,5±0,70 

7 38 40 39±1,,41 11 12 11,5±6,31 13 13 13 

9 38 39 38,5±0,70 13 12 12,5±0,70 16 16 16 

11 39 41 40±1,41 14 14 14 15 16 15,5±0,70 
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                                        Grafik 1. Kurva Diameter Zona Hambat 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.1 bahwa larutan infusa teh bawang putih memiliki aktivitas terhadap 

bakteri Shigella dysenteriae ditandai dengan adanya zona hambat yang berada di sekeliling lubang 

sumuran.  

Aktivitas tertinggi dari larutan infusa teh dan bawang putih terdapat pada hari uji ke-11 dengan 

diameter 14 mm untuk larutan 1 dan pada hari uji ke 9 dengan diameter 16 mm untuk larutan 2. 

Sehingga menurut persyaratan zona hambat dinyatakan kuat, zona hambat di ketegorikan  <5 mm 

lemah, 6-10 mm sedang, 11-20 mm kuat dan >20 sangat kuat (Eka Puspita. 2018). Hubungan antara 

larutan infusa teh dan bawang putih dengan aktivitas bakteri semakin lama waktu uji aktivitasnya 

meningkat juga yang ditandai dengan zona hambat yang terbentuk. Zona hambat terbentuk pada 

sekeliling lubang sumuran karena terdapat kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada larutan 

infusa teh dan bawang putih, memiliki khasiat antibakteri dengan konsentrasi yang mencukupi untuk 

menghasilkan daya hambat terhadap bakteri Shigella dysenteriae. Pada Grafik 1 menunjukan Semakin 

lama waktu pembuatan infusa menunjukan semakin besar diameter hambat yang terbentuk, hal 

menunjukan ketika waktu perendaman infusa teh dan bawang putih semakin lama maka menghasilkan 

zat aktif yang lebih tinggi sehingga mempunyai aktivitas yang lebih tinggi dalam membentuk zona 

hambat terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae. 

Simpulan  

Ekstrak larutann infusa teh dan bawang putih dengan variasi waktu uji hari ke-1 hingga hari ke-11 

dapat diketahui memiliki aktivitas terhadap bakteri shigella dysenteriae, untuk larutan 1 zona terbesar 

terdapat pada hari uji ke-11 dengan diameter 14 mm dan larutan 2 pada hari ke-9 dengan diameter 16 

mm. Yang artinya sesuai dengan hipotesis yang dibuat bahwa ekstrak infusa dengan penambahan 

bawang putih memiliki aktivitas terhadap bakteri shigella dysenteriae. 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji aktivitas dari larutan infusa teh dan bawang putih terhadap 

bakteri gram positif yang salah satunya adalah genus streptococcus yanng pada species tertentu dapat  

mengakibatkan penyakit serius seperti meningitis.  
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